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Abstract
Pressure losses in the piping system cause additional power to the pump which also causes additional operational costs. The main cause of pressure losses in the piping system is the roughness of the surface of the pipes and accessories. This research analyzes the piping system in PUD. Medan Slaughterhouse, starting from the loss of compressive energy, capacity, flow speed, efficiency and power of the piping system and recommending a better piping system than the existing one. Data on the piping system at PUD.Medan Slaughterhouse was analyzed using fluid mechanics equations such as the Darcy-Weisbach equation and then compared with the results of pipeflow simulation calculations. The results of the analysis and calculations are: Discharge 1.4 L/s, Cross-sectional area of Galvanized pipe/Pipe 1 0.0064 m2, Cross-sectional area of PVC pipe/Pipe 2 0.0042 m2, Fluid velocity of Pipe 1 0.0255 m/s, Fluid Speed of Pipe 2 0.333 m/s, Relative Roughness Value of Galvanized Pipe 0.0016, Relative Roughness Value of PVC Pipe 0.000006, Reynold Number of pipe 1 19985, Reynold Number of pipe 2 24075.8, Total Head of Galvanized and PVC Systems 0.16602 m, Galvanized System Total Head 0.17802 m, PVC System Total Head 0.15902 m, Galvanized and PVC System Hydrolysis Power 0.7832 Kw, Galvanized System Hydrolysis Power 0.7834 Kw, PVC System Hydrolysis Power 0.7831 Kw, Galvanized System Pump Efficiency and PVC 14.24%, Galvanized System Pump Efficiency 14.243%, PVC System Pump Efficiency 14.238%, Galvanized and PVC System Pump Power 0.055 Kw, Galvanized System Pump Power 0.055 Kw, PVC System Pump Power 0.055 Kw and the calculation results using pipeflow simulation are relatively the same .

Key words: piping system, Darcy-weisbach equality, pipeflow simulation.



PENDAHULUAN
Dunia perindustrian sering kali menggunakan fluida berupa air yang selalu digunakan sebagai kebutuhan utama dalam menjalankan proses produksi. Dalam proses mendistribusikan air dapat menggunakan sistem pemipaan untuk memindahkan fluida dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan sistem instalasi pemipaan dengan beragam variasi pipa sesuai dengan kebutuhan. Salah satu hal yang mempengaruhi proses pendistribusian air dalam proses produksi dalam industri adalah kerugian tekanan (Head Losses) yang menyebabkan penurunan kapasitas, efisiensi dan penambahan daya pompa
Oleh karena itu dalam proses penanggulangan Head Losses dalam sistem pemipaan,  pihak pengelola industri harus memperhatikan pompa yang digunakan dalam proses produksi karena pompa merupakan salah satu peralatan yang berperan dalam proses distribusi fluida. Untuk jenis pompa yang digunakan dalam proses produksi wajib dapat membangkitkan tekanan fluida untuk dapat mengalirkan fluida, untuk kapasitas pompa yang digunakan dalam proses pendistribusian fluida pihak pengelola industri harus dapat menyesuaikan dengan  beberapa faktor yang dapat menyebabkan Kehilangan Tekanan atau Head Losses diantaranya kekentalan fluida (Viskositas), bilangan Reynold aliran, massa jenis fluida, kecepatan fluida, kekasaran pipa, faktor geseskan pada pipa, panjang pipa,  maupun aksesoris yang digunakan pada pipa, berdasarkan Penelitian dari (Muhammad dan Syuriadi 2016).
Tujuan penelitian ini menganalisa sistem pemipaan pada PUD.Rumah Potong Hewan Medan yang terdiri dari kerugian tinggi tekan (Head Losses), kapasitas, kecepatan aliran, efisiensi dan daya pompa serta membandingkan dengan kalkulasi simulasi pipeflow yang akan merekomendasikan sistem pemipaan, melalui data-data sistem pemipaan yang ada di PUD.Rumah Potong Hewan Medan yang akan di proses dengan menggunakan persamaan-persamaan mekanika fluida dan simulasi pipeflow maka akan mendapatkan hasil analisa sistem pemipaan dan merekomendasikan sistem pemipaan yang baru.
[bookmark: _Toc143643590]. Sistem perpipaan adalah suatu sistem yang digunakan untuk transportasi fluida antar peralatan (equipment) dari suatu tempat ke tempat yang lain sehingga proses produksi dapat berlangsung, sedangkan Pipa adalah media tempat mengalirnya fluida pada proses dari suatu unit yang satu ke unit lainnya.  
[bookmark: _Toc143643591]Perhitungan Head dimulai dari Head Statis Total atau Head potensial/elevasi adalah perbedaan ketinggian antara fluida pada sisi tekan dengan ketinggian fluida pada sisi isap. Head elevasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
     	                  (2.1)
[bookmark: _Toc143643592]Dimana hs = head statis total (m), ht = Head statis pada pipa tekan (m) dan hi = Head statis pada sisi hisap (m)  
	Head Total Pompa adalah salah satu property yang penting dalam memilih suatu pompa. Untuk maksud tertentu, harus terlebih dahulu diketahui aliran serta head yang diperlukan untuk mengalirkan fluida yang akan dipompa. Head pompa adalah energi per satuan berat yang harus disediakan untuk mengalirkan sejumlah fluida yang direncanakan sesuai kondisi instalasi pompa atau tekanan untuk mengalirkan sejumlah fluida, yang umumnya dinyatakan dalam satuan panjang. Head dapat bervariasi pada penampang yang berbeda, tetapi pada kenyataannya selalu ada rugi energi. Head total pompa yang harus disediakan untuk mengalirkan jumlah air seperti direncanakan, dapat ditentukan dari kondisi instalasi yang akan dilayani oleh pompa.
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[bookmark: _Toc142562563]Gambar 1. Head Total Pompa
Dari gambar 1 kita dapat menentukan head total pompa dengan persamaan dibawah ini:
 		   (2.2)
Dimana :

ΔHp = Perbedaan head tekanan yang berada pada permukaan air (m)


[bookmark: _Toc143643593]Head total pompa salah satunya dipengaruhi oleh berbagai kerugian pada sistem perpipaan yaitu gesekan dalam pipa, katup, belokan, sambungan, reduser, dan lain-lain. Untuk menentukan head total yang harus disediakan pompa, perlu menghitung terlebih dahulu kerugian-kerugian pada instalasi. Dimana kerugiankerugian tersebut akan dijumlahkan untuk mengetahui kerugian head yang terjadi dalam instalasi. Berikut akan dihitung kerugian head pemipaan dan instalasi pengujian pompa. (Sularso, Haruo Tahara. 2000).
Head Kerugian Gesek Untuk Zat Cair Didalam Pipa untuk aliran yang laminar dan turbulen, terdapat rumus yang berbeda. Sebagai patokan apakah suatu aliran itu laminar atau turbulen, dipakai bilangan reynold yang bersangkutan. Pada Re < 2300, aliran laminar dan Re > 4000, aliran bersifat turbulen dan jika Re = 2300-4000 terdapat aliran transisi. Perhitungan pola aliran di dalam pipa dipengaruhi oleh pola aliran, untuk aliran laminar dan turbulen akan menghasilkan nilai koefisen yan berbeda. Hal ini di karenakan karakteristik dari aliran tersebut. Adapun rumus yang dipakai adalah sebagai berikut :
Aliran Laminar (Re < 2300) harga dapat dihitung dengan persamaan:
		                            	   (2.3)
Untuk menghitung kerugian gesek antara dinding pipa dengan aliran fluida tanpa adanya perubahan luas penampang di dalam pipa dapat dipakai rumus Darcy yang secara matematis ditulis sebagai berikut:
		                  (2.4)
Dimana :
Hf = head kerugian gesek dalam pipa (m)
f = koefisen gesek
l = panjang pipa (m)
d =  diameter pipa (m)
u = kecepatan aliran (m/s)
g = kecepatan gravitasi (m/s2)
[bookmark: _Toc143643594]Kerugian Head Pada Sambungan Elbow 90º Pada Pipa yaitu kerugian minor adalah kehilangan tekanan akibat gesekan yang terjadi pada katup-katup, sambungan T, sambungan belokan dan pada luas penampang yang tidak konstan. Pada aliran yang melewati belokan dan katup head loss minor yang terjadi dapat dihitung dengan rumusan sebagai berikut:
	             	      	                  (2.5)
Dimana :
n = jumlah sambungan pipa 900
k1 = faktor kelengkungan pipa lekuk 900 = 1,129

[bookmark: _Toc143643595]
Kerugian Head Pada Katub  Isap dan Saringan maka kerugian ini dapat dilihat dengan persamaan sebagai berikut:
	              		                  (2.6)
Dimana :

		
[bookmark: _Toc143643596]
[bookmark: _Toc143643597]Daya Pompa dari instalasi pengujian pompa ini dapat diketahui besarnya daya hidrolis yang dibangkitkan dan daya motor penggerak yang diperlukan untuk menggerakkannya, sehingga besarnya efesiensi dari pompa dan efesiensi sistem instalasi pengujian pompa dapat diketahui. Besarnya daya dan besarnya efesiensi tersebut dapat dihitung dengan rumus.
Daya Hidrolisis berdasarkan energi atau daya dibutuhkan untuk memutar poros pompa dipengaruhi oleh kapasitas pompa, tinggi tekan total pompa, berat jenis fluida yang dipompakan, serta efisiensi total pompa tersebut. Daya yang dibutuhkan untuk memutar poros pompa di sebut juga dengan daya pompa dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:
			                  (2.7)
Dimana :
	
	
	
	
[bookmark: _Toc143643598]Daya pompa sentrifugal yang berdasarkan energi atau daya dibutuhkan untuk memutar poros pompa dipengaruhi oleh kapasitas pompa, tinggi tekan total pompa, berat jenis fluida yang dipompakan, serta efisiensi total pompa tersebut. Daya yang dibutuhkan untuk memutar poros pompa di sebut juga dengan daya pompa dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:
				   (2.8)
Dimana :

		
	
	
	
	Efisiensi pompa merupakan perbandingan daya yang diberikan pompa kepada fluida denagn daya yang diberikan motor listrik kepada pompa. Berubahnya kapasitas akan mempengaruhi efisiensi pompa dan daya pompa. Sehingga untuk efisiensi pompa .
		                                (2.9)
Dimana :
	
	
	
Pipe Flow adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk merancang dan menganalisi jaringan pemipaan dengan menggunakan metode numerik dan algoritma untuk menyelesaikan masalah tentang laju aliran fluida, kehilangan tekanan, factor gesekan pipa, kerugian aksesoris pipa, penurunan tekanan dan lain-lain.  Aplikasi dalam menganalisa sistem pemipaan saat ini banyak banyak digunakan salah satunya adalah Pipe Flow, dibawah ini adalah gambar-gambar tampilan pembuatan aliran pada pipe flow. Input dan tampilan informasi sistem pada gambar dan dalam tabel hasil dapat ditampilkan dalam satuan metrik atau imperial untuk disesuaikan dengan preferensi dan satuan khusus untuk setiap item (seperti laju aliran pipa) juga dapat dikonfigurasi dan diatur pada secara individual sesuai kebutuhan. Aplikasi Pipe Flow dibuat mudah untuk merancang dan menganalisis jaringan pipa. Pipe Flow akan memberikan jawaban instan untuk masalah jaringan yang kompleks. Tampilan-tampilan aplikasi Pipeflow dapat dilihat seperti gambar-gambar dibawah.
[image: ]











Gambar 2. Pembuatan Sistem Pemipaan
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[bookmark: _Toc142562561]	

Gambar 3. Pemilihan Jenis Material
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Gambar 4.  Pemilihan Jenis Fitting
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Gambar 5.  Penginputan Jenis Aliran Fluida

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini beralamat di Jl. Rumah Potong Hewan No.1, Mabar Hilir, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara 20241, Indonesia dan Waktu Pengambilan data penelitian selama 14 hari, mulai tanggal 14 Juni 2023 sampai dengan 29 Juni 2023. Pada Penelitian ini  menggunakan data primer yang digunakan dalam penelitian untuk maksud khusus menyelesaikan peneltian yang sedang diteliti. Sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jaringan perpipaan air  PUD. Rumah Potong Hewan Medan. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan untuk maksud mendukung penyelesaian masalah yang sedang diteliti. Sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau dari media perantara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapat dari stakeholder mengenai tindakan ataupun rencana dalam rancangan sistem perpipaan di PUD.Rumah Potong Hewan, literatur, artikel, jurnal serta beberapa situs internet yang dapat membantu dalam penyelesaian penelitian ini.
	Setelah semua data telah diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data sebagai berikut : 
1. Analisis  Head Losses Pada Pipa menggunakan Persamaan Darcy.
2. Analisis  Head Losses Pada Pipa menggunakan Pipe Flow.
3. Analisis Efisiensi Pompa.`
Untuk memperjelas kegiatan penelitian, maka dapat dilihat pada diagram alir penelitian seperti gambar dibawah ini.Mulai

Survey Lokasi
Analisa Data
1.Sistem Pemipaan
2.Spesifikasi Pipa
3.Aksesoris Pipa
4.Spesifikasi Pompa

Head Losses
Pipe Flow
Efisiensi Pompa
Kesimpulan Dan Saran
Selesai

















Gambar 6. Diagram alir penelitian
	Data yang didapatkan berdasarkan dari hasil pengumpulan data,  dimana data diperoleh dari perhitungan langsung di lokasi penelitian dan  data diperoleh dari kantor/instansi yang berkaitan dengan lokasi penelitian. Ada beberapa data yang didapatkan sebagai berikut :
1. Panjang pipa 1	: 67,5 m
5. Panjang pipa 2	: 41,7 m
6. Panjang pipa tekan	: 109,2 m
7. Diameter  pipa 1 (ID)	: 8,9 cm / 0,089 m
8. Diameter  pipa 2 (ID)	: 7,4 cm / 0,074 m
9. Material Pipa 1	: Besi Galvanis Sch 40
10. Material pipa 2 : PVC Sch 40
11. Tinggi Pipa	     : 56,9 m
12. Viskositas kinetik zat cair:
13. Kekasaran Pipa Besi Galvanis : 0,15
14. Kekasaran Pipa PVC		 : 0,005
Data instalasi sistem pemipaan pada PUD. Rumah Potong Hewan Medan dapat dilihat seperti gambar dibawah: 
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Gambar 7. Instalasi sistem pemipaan PUD. Rumah Potong Hewan Medan

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc143643614]	Untuk menganalisa sistem pemipaan pada PUD. Rumah Potong Hewan Medan diperlukan nilai dari parameter-parameter penentuan perhitungan Head Losses yang berbahan Galvanis (pipa 1) dan PVC (pipa 2) maka kalkulasi kita dimulai dari:
Debit Air
Debit / kapasitas merupakan volume fluida yang dapat dialirkan persatuan waktu. Satuan dari kapasitas (Q) adalah m3 /s, liter/s, atau ft3 /s. Dari hasil analisa dari water meter yang ada pada sistem pemipaan pada tekan seperti gambar dibawah adalah:
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Gambar 8. Water Meter
Dari data dilapangan didapat nilai Debit atau Q = 85/menit/1,4 L/detik atau 0,0014 m3/detik
Sebelum menghitung kecepatan aliran, terutama harus mengetahui luas penampang pipa dengan persamaan:  
 
Dimana : 
A=Luas Penampang
d=Diameter pipa
  
 
Kecepatan aliran pada pipa isap didapat dari debit air pada sisi isap dibagi dengan luas penampang. 

Dimana : 
Q=Debit Air
A = Luas Penampang
  
  
Nilai kekasaran relatif dapat diketahui dengan kekasaran pipa yang digunakan, yaitu pipa plastik (PVC) yang di ambil 0,005 mm dan Pipa Galvanis  0,15 (Lampiran tabel nilai kekasaran pada diagram moody dan Aplikasi Pipe Flow)  dibagi dengan diameter pipa:

Dimana : 
 = Koefisien Gesekan
d =Diameter


Head statis total adalah perbedaan ketinggian antara fluida pada sisi tekan dengan ketinggian fluida pada sisi isap. Dimana diketahui ketinggian sisi tekan dengan ketinggian pada sisi isap pada instalasi di ukur dengan meteran yaitu Ketinggian fluida pada sisi tekan = 56,9 m. Untuk mendapatkan head statis total, maka dibutuhkan beberapa perhitungan sebagai berikut:
a. Head Kerugian Gesek Dalam Pipa Isap Dengan Bilangan Reynold
Dalam mencari koefisien gesek (f) terlebih dahulu mengetahui sifat aliran dengan menggunakan bilangan reynold(Re) = didapat dari perhitungan kecepatan aliran pada sisi tekan. d = diameter pipa.  = didapat dari (Lampiran tabel viskositas kinetik zat cair)

Dimana : 
 = Kecepatan Aliran 
d =Diameter
 = Viskositas Air (
 = 19985
 = 24075,8
	Pada > 4000, aliran pada pipa isap bersifat turbulen, dari bilangan reynold diatas yang diproleh dengan perhitungan tersebut maka koefisen gesek dalam pipa dapat di tentukan dengan diagram moody` Untuk menentukan faktor gesekan pada pipa menggunakan diagram moody.
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Gambar 9. Diagram Moody
Dari diagram moody di atas dapat diketahui able gesekan pada pipa f1 : 0,029 dan  f2 : 0.024 .
b. Kerugian Head pada pipa tekan (Mayor losses)
Untuk menghitung kerugian gesek antara dinding pipa dengan aliran fluida di dalam pipa dapat dipakai rumus Darcy yang secara matematis ditulis sebagai berikut, dimana f adalah able gesek pada pipa tekan 1 :0,029 dengan Panjang pipa tekan 1 : 67,5 dan  f adalah able gesek pada pipa tekan 2 :0,024 dengan Panjang pipa tekan 2 41,7 m  (diukur dengan meteran) dan v1 :0,22 dan v2 : 0,33 didapat dari perhitungan kecepatan aliran fluida pada sisi tekan. Dan  diameter pipa 1 :0,0089 dan diameter pipa 2 :0,0074 sehingga :
 
m
0,075 m

c. Kerugian Head Akibat Sambungan Elbow 90º 
Kerugian head pada sambungan elbow 90º pada instalasi, pipa isap 1 hanya ada 3 sambungan elbow dengan nilai koefisien gesekan 0,054 didapat dari (Lampiran able able kerugian belokan pipa) dan pada pipa isap 2 terdapat 4 elbow dengan nilai 0,54 didapat dari (Lampiran able able kerugian belokan pipa) dan kecepatan aliran v1 :0,225 dan v2 : 0,333 didapat dari perhitungan kecepatan aliran fluida pada sisi tekan sehingga : 




d. Kerugian head akibat Ball valve
Kerugian head pada sambungan Ball Valve pada instalasi pada pipa isap 2 terdapat 1 Ball Valve dengan nilai koefisien gesekan 0,05 didapat dari (Lampiran able able kerugian Aksesoris pipa) dan kecepatan aliran v2 : 0,333 m/s didapat dari perhitungan kecepatan aliran fluida pada sisi tekan sehingga : 

 m
e. Kerugian head akibat reducer
Kerugian head pada sambungan Reducer pada instalasi pada pipa isap 1 terdaoat 1 Reducer dengan nilai koesfisien gesekan 0,1 didapat dari (Lampiran able able kerugian Aksesoris pipa) dan kecepatan aliran v1 : 0,225 m/s didapat dari perhitungan kecepatan aliran fluida pada sisi tekan sehingga : 

 m
f. Kerugian head akibat water meter
Kerugian head pada sambungan Water Meter pada instalasi pada pipa isap 1 terdaoat 1 Water meter dengan nilai koesfisien gesekan 3,4 didapat dari (Lampiran able able kerugian Aksesoris pipa) dan kecepatan aliran v1 : 0,225 m/s didapat dari perhitungan kecepatan aliran fluida pada sisi tekan sehingga : 

 
g. Kerugian  head akibat  Swing Check Valve
Kerugian head pada sambungan Swing Check Valve pada instalasi pipa isap 1 terdaoat 1 Swing Check Valve dengan nilai koesfisien gesekan 1,8 didapat dari (Lampiran able able kerugian Aksesoris pipa) dan kecepatan aliran v1 : 0,225 m/s didapat dari perhitungan kecepatan aliran fluida pada sisi tekan sehingga : 

 
h. Head Kerugian Keseluruhan dari pipa tekan
Kerugian head pada seluruh sambungan dan gesekan pipa pada pipa tekan 1 dan 2 didapat dari perhitungan diatas sehingga head losses total :



        = 0,16099 m
i. Head Total Pompa
Sebelum mencari head total pompa harus menentukan head kecepatan Keluar, dimana = kecepatan pada sisi keluar pipa 2  dengan v2 =0,333 m/s  sehingga 


Nilai Δhp adalah tekanan pada pemukaan air sisi atas dan tekanan permukaan air pada sisi bawah, di mana dari instalasi yang di rancang tidak memiliki tekanan pada permukaan air, jadi Δhp = 0. Maka head total pompa dapat diketahui sebagai berikut :


Untuk mendapatkan sistem yang direkomendasikan disini saya pilih bahan pipa Galvanis dan PVC, dengan perhitungan yang sama maka didapatlah nilai-nilai seperti table berikut:
	Table 1. Data dan Hasil Kalkulasi Sistem Pemipaan 
PUD. Rumah Potong Hewan Medan


	Data dan Hasil Kalkulasi
	Galvanis dan PVC
	Galvanis 
	PVC

	Debit (m3)
	0.00141
	0.00141
	0.00141

	Diameter 1 (m)
	0.0089
	0.0089
	0.0089

	Diameter 2 (m)
	0.0074
	0.0074
	0.0074

	Luas Penampang 1 (m2)
	0.0062
	0.0062
	0.0062

	Luas Penampang 2 (m2)
	0.0042
	0.0042
	0.0042

	Kecepatan Aliran 1 (m/s)
	0.225
	0.225
	0.225

	Kecepatan Aliran 2 (m/s)
	0.33
	0.33
	0.33

	Nilai Kekasaran Relatif (NKR) Pipa 1
	0.0016
	0.0016
	0.00005

	Nilai Kekasaran Relatif (NKR) Pipa 2
	0.000006
	0.002
	0.000006



	Faktor gesekan (f1) pipa1
	0.029
	0.029
	0.026

	Faktor gesekan (f2) pipa 2
	0.024
	0.028
	0.024

	Head Losses Mayor (HLf1) pipa 1(m)
	0.057
	0.057
	0.05

	Head Losses Mayor (HLf2) pipa 1(m)
	0.075
	0.087
	0.075

	Hf2 (Head Minor Losses Elbow 90) (m)
	0.0152
	0.0152
	0.0152

	Hf3 (Head Minor Losses Ball Valve) (m)
	0.00027
	0.00027
	0.00027

	Hf4 (Head Minor Losses Reducer) (m)
	0.00025
	0.00025
	0.00025

	Hf5 (Head Minor Losses Water Meter) (m)
	0.0087
	0.0087
	0.0087

	Hf6 (Head Minor Losses Swingcheck Valve) (m)
	0.0046
	0.0046
	0.0046

	H Total Head Losses (m)
	0.16102
	0.17302
	0.15402

	H Pompa (m)
	0.005
	0.005
	0.005

	H Statis (m)
	56.9
	56.9
	56.9

	H Total  pompa (m)
	57.06102
	57.07802
	57.05902

	Daya Hidrolisis (kW)
	0.82
	0.81
	0.82

	Efisiensi (%)
	15
	15
	15

	Daya Pompa (kW)
	0.05
	0.055
	0.054



Untuk memudahkan mendapatkan kesimpulan dan rekomendasi sistem pemipaan, berikut ini ditampilkan point-point terpenting dari tabel 1 dalam bentuk gambar grafik, seperti berikut:

















Gambar 10. Nilai Daya Pompa, Head Losses Total, Frintion Factor dan Head aLosses Mayor terhadap material dari sistem pemipaan
Sebagai pembanding dari kaklkulasi sistem pemipaan di PUD. Rumah Potong Hewan Medan, maka digunakan Simulasi dari Software PIPEFLOW EXPERT dengan hasil seperti tabel 2 berikut:
	Tabel 2. Kalkulasi manual dan simulasi Pipeflow

	NO
	Data Hasil Perhitung
	Manual
	Pipe Flow

	1
	Kecepatan Fluida Pipa 1
	
	

	2
	Kecepatan Fluida Pipa 2
	
	

	3
	Reynold Number pipa 1
	19985
	19949

	4
	Reynold Number pipa 2
	24075,8
	23992

	5
	Head Total Sistem Galvanis dan PVC
	0,16602 m
	0,16849m

	6
	Head Total Sistem Galvanis 
	0.17802 m
	0,18001 m

	7
	Head Total Sistem PVC
	0,15902 m
	m

	8
	Daya Hidrolisis Sistem Galvanis dan PVC
	0.7832 kW
	0.7832 Kw

	9
	Daya Hidrolisis Sistem Galvanis
	0,7834 kW
	0,7834 Kw

	10
	Daya Hidrolisis Sistem PVC
	0,7831 kW
	0,7831 Kw

	11
	Efisiensi Pompa Sistem Galvanis dan PVC
	14,24%
	14,24%

	12
	Efisiensi Pompa Sistem Galvanis 
	14,243%
	14,243%

	13
	Efisiensi Pompa Sistem PVC
	14,238%
	14,238%

	14
	Daya Pompa Sistem Galvanis dan PVC
	0,055 kW
	0,055 Kw

	15
	Daya Pompa Sistem Galvanis 
	0,055 kW
	0,055 Kw

	16
	Daya Pompa Sistem PVC
	0,055 kW
	0,055 Kw


	
Dari hasil tabel 2 diatas hasil kalkulasi manual dengan simulasi relative sama, dan tampilan layar simulasi pipeflow adalah seperti ditunjukkan pada gambar-gambar berikut:
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Gambar 11. Analisa Sistem Pemipaan Menggunakan Pipe Flow pipa 1
[image: ]Material Galvanis











Gambar 12. Analisa Sistem Pemipaan Menggunakan Pipe Flow pipa 2
[image: ]Material Galvani














Gambar 13. Analisa Sistem Pemipaan Menggunakan Pipe Flow pipa 1
Material PVC
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Gambar 14. Analisa Sistem Pemipaan Menggunakan Pipe Flow pipa 2
Material PVC
KESIMPULAN

Dari gambar grafik-grafik pada gambar 10 dan tabel 2, faktor gesekan (Friction Factor) terendah adalah pipa yang bermaterial dari PVC, yang menyebabkan kerugian tekan utama (Head Losses Mayor) dan Daya Pompa juga terendah, dan tertinggi adalah pipa yang bermaterial Galvanis, maka dari itu sistem pemipaan direkomendasikan menggunakan pipa PVC dan pipeflow simulasi dapat digunakan dalam analisis sistem pemipaan..
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Analisa sistem pemipaan PUD. Rumah Potong Hewan Medan ini tidak akan terselesaikan tanpa izin, bantuan dan kerjasama seluruh jajaran PUD. Rumah Potong Hewan Medan, maka dari itu saya mengucapkan ribuan trimakasih dan semoga analisa ini dapat bermanfaat bagi PUD. Rumah Potong Hewan Medan.
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Gambar 14. Lay out Sistem Pemipaan PUD. Rumah Potong Hewan Medam














HL Mayor	
Glvns 	&	 PVC	Galvanis	PVC	0.13200000000000001	0.14399999999999999	0.125	Friction Factor	
Glvns 	&	 PVC	Galvanis	PVC	5.3000000000000005E-2	8.1000000000000003E-2	0.05	HL Total	
Glvns 	&	 PVC	Galvanis	PVC	0.16102	0.17301999999999995	0.15401999999999999	Daya Pompa	
Glvns 	&	 PVC	Galvanis	PVC	0.05	5.5E-2	5.3999999999999999E-2	
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